
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Sesuai dengan uraian anlisis dan pembahasan hasil pengujian hipotesis 

maka diajukan beberapa kesimpulan yang merupakan jawaban dari sejumlah 

permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini yaitu: 

1. Gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap organizational citizehip 

behavior pada tenaga kesehatan Puskesmas IV Koto Kinaali Kabupaten 

Pasaman Barat. 

2. Kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap organizational citizehip 

behavior pada tenaga kesehatan Puskesmas IV Koto Kinaali Kabupaten 

Pasaman Barat. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 Peneliti menyadari bahwa penelitian yang dilakukan saat ini masih 

memiliki sejumlah kekurangan yang disebabkan oleh adanya keterbatasan peneliti 

yaitu: 

1. Masih terdpatnya sejumlah variabel lainnya yang juga mempengaruhi 

organizational citizehip behavior yang dapat diamati dari nilai koefisien 

determinasi yang dihasilkan dalam pengujian. 

2. Masih terdapatnya sejumlah pemodelan statistik yang lebih baik dari saat 

ini, mengingat variabel kepuasan kerja dapat dijadikan sebagai variabel 

moderating, karena gaya kepemimpinan dapat mempengaruhi kepuasan 



kerja dan dapat mendorong meningkatnya organizational citizehip 

behavior dalam organisasi. 

5.3 Saran 

 Sejalan dengan uraian keterbatasan penelitian maka dapat diajukan 

beberapa saran yang dapat bermanfaat bagi: 

1. Pimpinan puskesmas, disarankan untuk lebih bijaksana memilih gaya 

kepemimpinan yang akan digunakan untuk mengerakan bawahan. 

Ketepatan pemilihan gaya kepemimpinan akan mendorong meningkatnya 

dukungan kepada kepemimpinan atasan sehingga dapat meningkatkan 

implementasi nilai nilai organizational citizenship behavior dalam 

organisasi. 

2. Pimpinan juga harus menciptakan kedekatan dan kerja sama yang lebih 

kuat dalam lingkungan puskesmas, ketika hal tersebut dapat diwujudkan 

maka implementasi organizational citizehip behavior pada tenaga 

kesehatan di lingkungan Puskesmas IV Kota Kecamatan Kinali Kabupaten 

Pasaman Barat akan meningkat yang tentunya akan membantu tercapainya 

tujuan organsiasi, sekaligus menjaga reputasi organisasi. 

3. Peneliti dimasa mendatng disarankan untuk menambahkan variabel baru 

yang juga mempengaruhi organizational citizehip behavior seperti 

motivasi, keadilan dalam organisasi, komitmen organisasi dan sebagainya. 

Selain itu peneliti dimasa mendatang juga membuat model kerangka 

konseptual yang berbeda, dengan menempatkan variabel kepuasan kerja 



sebagai variabel moderating. Saran tersebut penting untuk meningkatkan 

kualitas hasil penelitian yang akan diperoleh dimasa mendatang. 
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